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Bahasa merupakan alat komunikasi utama yang digunakan manusia untuk menyampaikan gagasan, emosi, dan informasi. Dalam perkembangan kehidupan sosial, bahasa tidak bersifat statis, melainkan senantiasa berubah dan menyesuaikan diri dengan perkembangan masyarakat penuturnya. Perubahan tersebut dapat terjadi pada tataran fonologis, morfologis, sintaksis, maupun semantik (Chaer, 2012). Di antara perubahan-perubahan itu, perubahan makna kata merupakan fenomena yang paling menarik karena memperlihatkan bagaimana masyarakat menyesuaikan makna suatu kata dengan konteks sosial, budaya, dan teknologi yang berkembang.
Kemunculan media sosial sebagai sarana komunikasi modern telah memperluas ruang perubahan makna dalam bahasa. Melalui platform seperti Instagram, Twitter, atau TikTok, masyarakat menggunakan bahasa dengan gaya yang lebih kreatif, ekspresif, dan kontekstual. Kata-kata yang sebelumnya memiliki makna netral dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kini sering digunakan dalam konteks baru yang mengandung makna emosional, ironi, atau sindiran.
Salah satu fenomena yang mencerminkan dinamika perubahan makna dalam bahasa Indonesia di media sosial adalah penggunaan kata-kata dalam kolom komentar akun figur publik. Akhir tahun 2024 hingga awal tahun 2025, misalnya, publik di media sosial ramai membicarakan kedekatan antara El Rumi—seorang figur publik sekaligus anak dari musisi ternama Indonesia—dengan aktris sinetron Syifa Hadju. Peristiwa tersebut menarik perhatian masyarakat luas, sehingga menimbulkan berbagai reaksi di media sosial pada kolom komentar akun Instagram El Rumi.
Kolom komentar tersebut kemudian menjadi ruang ekspresi bagi warganet untuk menyampaikan pandangan, dukungan, dan opini terhadap hubungan El Rumi. Dalam proses itu, muncul berbagai kata dan ungkapan yang mengalami pergeseran makna, seperti “kapal”, “ugal-ugalan”, “menyala”, “berlayar”, “dirayakan”, “gas”, “brutal”, “asupan” dan sebagainya. Kata-kata tersebut mengalami perubahan dari makna leksikalnya menjadi makna kontekstual yang merefleksikan kekaguman, dukungan, atau penilaian positif terhadap hubungan kedua figur publik tersebut.
Fenomena ini menarik untuk dikaji karena memperlihatkan bagaimana pengguna bahasa, khususnya warganet, mampu menciptakan dan mengubah makna kata dalam konteks komunikasi digital. Kajian semantik terhadap perubahan makna kata dalam komentar warganet dapat memberikan gambaran mengenai kreativitas berbahasa masyarakat modern sekaligus memperkaya pemahaman tentang perkembangan makna dalam bahasa Indonesia kontemporer.
Penelitian mengenai perubahan makna pernah dilakukan oleh Ringga Nur Fitria dan Bagus Putra Pratama (2021) yang meneliti tentang “Pergeseran Makna Gas dalam Bahasa Indonesia”. Penelitian tersebut menemukan bentuk-bentuk kata gas yang sudah mengalami pergeseran makna. Kata gas digunakan untuk mengiyakan ajakan orang lain atau menyetujui apa yang dibicarakan orang lain. Gas juga dapat bermakna jangan berhenti atau tetap semangat.
Penelitian oleh Kristinaupi, et al. (2024) yang berjudul “Fenomena Perubahan Makna Kata Bahasa Indonesia dalam Konten Platform Instagram dan X”. Penelitian tersebut menemukan lima jenis perubahan makna kata dalam kolom komentar warganet juga utas yang ditulis di X.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Siringoringo, et al. (2025) yang berjudul “Perubahan Makna Kata dalam Bahasa Indonesia Pada Media Sosial Instagram : Kajian Semantik”. Penelitiannya bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis perubahan makna yang terjadi serta faktor-faktor terkait yang berakar dari dinamika budaya digital, norma komunikasi daring, serta tren media sosial.
Penelitian sebelumnya umumnya membahas perubahan makna pada caption, postingan, atau bahasa influencer. Penelitian ini secara spesifik mengkaji perubahan makna kata dalam komentar warganet di akun @elrumiofficial, dalam konteks hubungan yang banyak didukung warganet. Penelitian ini berada pada era media sosial yang sangat cepat berubah karena ekspresi dukungan atau fandom, dan komentar warganet menjadi arena kreativitas bahasa yang unik.
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti merasa perlu untuk meneliti bentuk-bentuk perubahan makna kata yang terdapat dalam kolom komentar warganet pada akun Instagram El Rumi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap kajian semantik, khususnya dalam memahami fenomena perubahan makna dalam bahasa yang digunakan pada media sosial.
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Batasan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada perubahan makna kata yang muncul dalam kolom komentar warganet di akun Instagram @elrumiofficial. Penelitian ini hanya menganalisis kata-kata yang mengalami perubahan makna yang meliputi perluasan makna, penyempitan makna, ameliorasi, peyorasi, dan perubahan makna total. Data penelitian ini berupa komentar warganet di akun instagram @elrumiofficial yang diunggah pada periode Juli 2024 hingga Desember 2024.
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1. Mendeskripsikan bentuk-bentuk perubahan makna kata yang terdapat  pada komentar warganet di akun Instagram El Rumi.
2. Menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi terjadinya perubahan makna kata pada kolom komentar tersebut.
3. Mengidentifikasi jenis perubahan makna kata yang paling dominan pada komentar warganet di akun Instagram El Rumi.
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1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu linguistik, khususnya dalam bidang semantik, dengan menambah kajian tentang perubahan makna kata di media sosial sebagai fenomena kebahasaan modern.

2. Manfaat Praktis
a) Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi    dalam mengkaji perubahan makna dalam konteks komunikasi digital.
b. Bagi pengguna media sosial, penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya memahami makna bahasa yang berkembang di ruang digital.
c. Bagi dunia pendidikan, penelitian ini dapat menjadi bahan pembelajaran kebahasaan yang kontekstual dan relevan dengan perkembangan teknologi komunikasi.
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1. Bahasa bersifat dinamis, tidak statis, dan terus mengalami perubahan    seiring perkembangan zaman dan interaksi sosial.
2. Media sosial menyediakan penggunaan konteks bahasa yang unik yang menjadi pemercepat terjadinya perubahan makna kata di kalangan warganet.
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3. Perubahan makna kata pada komentar warganet dapat diidentifikasi, diklasifikasikan, dan dianalisis menggunakan teori semantik.
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